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RINGKASAN
	Sumber daya alam pesisir saat ini sudah semakin disadari banyak orang merupakan suatu potensi yang cukup menjanjikan dalam
mendukung tingkat perekonomian masyarakat.Pemanfaatan lahan yang biasanya digunakan di kawasan pesisir Aceh Besar untuk
lahan pertanian misalnya untuk lahan sawah.Pada wilayah pesisir umumnya memiliki kandungan salinitas yang tinggi.Sehingga,
diperlukan analisis lebih lanjut untuk mengetahui kualitas air yang baik pada irigasi lahan sawah di wilayah tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kualitas air di lahan sawah beririgasi dengan menggunakan metode Sodium Adsorption Ratio (SAR),
persentase Natrium (% Na) dan Residual Sodium Carbonate (RSC) pada 3 (tiga) daerah irigasi (D.I), yaitu D.I Lam Badeuk, D.I
Sarah, dan D.I Krueng Kala dan untuk mengetahui produktivitas padi sawah pada daerah-daerah irigasi tersebut. 
Analisis kualitas air sesuai dengan parameter yang telah ditentukan yaitu parameter fisika (DHL), parameter kimia (Na, K, B, Ca,
Mg, Cl dan Salinitas), serta parameter biologi (Fecal Coliform dan Total Coliform). Selanjutnya dianalisis menggunakan persamaan
Sodium Adsorption Ratio (SAR), Persentase Natrium (%Na) dan Residual Sodium Carbonate (RSC).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Daya Hantar Listrik pada ketiga daerah irigasi sangat baik.Kemampuan air untuk
menghantarkan listrik meningkat dengan bertambahnya salinitas.Nilai SAR untuk D.I Lam Badeuk, D.I Sarah, dan D.I Krueng Kala
adalah 0.67, 0.57 dan 0.54.Nilai SAR pada ketiga daerah irigasi ini tidak banyak mengandung garam walaupun secara geografis
berada di wilayah pesisir, sehingga aman digunakan untuk irigasi. Nilai persentase Na untuk D.I  Lam Badeuk, D.I  Sarah, dan D.I
Krueng Kala adalah 11.11 %, 9.25 %, 7.61 %. Persentase Na menunjukkan bahwa ketiga daerah irigasi tersebut dalam kriteria
sangat baik. Nilai RSC di D.I Lam Badeuk, D.I Sarah, dan D.I Krueng Kala adalah -0.05 me/L, 1.29 me/L, 0.99 me/L. Nilai RSC
pada D.I Lam Badeuk dan D.I Krueng Kala termasuk kedalam Kelas 1 yaitu sangat baik, sedangkan nilai RSC pada D.I Sarah
termasuk kedalam Kelas 2 yaitu cukup karena RSC < 1,25 me/L. Kalsium dan Magnesium tidak akan mengendap di dalam tanah,
sehingga akan menurunkan kadar Natrium. Hal ini sangat baik digunakan untuk irigasi.Produktivitas padi sawah pada ketiga daerah
irigasi ini cenderung meningkat setelah terjadinya tsunami.Hal ini dikarenakan banyak terjadi perbaikan dan penambahan
infrastruktur pada irigasi dan drainase.Parameter Fecal Coliform dan Total Coliform menurut PP RI No 82 Tahun 2001 Kelas IV,
ketiga wilayah irigasi masih dalam kategori aman digunakan untuk kebutuhan irigasi pertanian.
